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Abstrak

Tujuan studi ini untuk mengembangkan suatu aplikasi sistem informasi penjaminan mutu
berbasis integras akreditass BAN-PT dan [1SO 9001:2008 untuk Ingtitus Perguruan
Tinggi bersertifikasi 1SO. Masalah terjadi ketika institusi perguruan tinggi bersertifikasi 1SO
9001:2008 untuk mengembangkan aplikas sistem informasi penjaminan mutu berbasis
integrasi Akreditas BAN-PT dan 1SO 9001:2008. Penelitian Terapan ini adalah jenis
penelitian yang termasuk dalam Action Research. Penelitian Multi-Tahun ini merupakan
tahapan akhir dari penelitian-penditian sebelumnya. Penggunaan Agile Software
Development dengan metode Scrum sangat tepat karena melalui cara pengembangan cepat
ini produktivitas menjadi sangat tinggi. Hasil dari penelitian ini mempresentasikan suatu
aplikas sistem informasi penjaminan mutu berbasis integrasi standar akreditasi BAN-PT
dan IS0 9001:2008 yang dihasilkan melalui proses Scrum secara lengkap. Aplikasi  sistem
infformasi  penjaminan mutu berbasis integrasi standar akreditass BAN-PT dan SO
9001:2008 diharapkan akan menjadi aplikas yang sangat berguna untuk perguruan
tinggi bersertifikasi 1SO dalam menyiapkan penilaian Akreditasi dari BAN-PT bagi program
studi yang dimilikinya..

Kata kunci : food bar, giz, kacang, pangan, timor.

1. PENDAHULUAN

Kualitas telah lama dianggap penting dalam pendidikan di seluruh dunia (Elgobbi, 2014).
Sampai saat ini, Lembaga Pendidikan Tinggi mulai mencari model-model sistem penjaminan mutu
dan akreditasi untuk memberikan pendidikan berkualitas untuk mengatasi perkembangan global,
untuk menyediakan output yang memenuhi permintaan di pasar tenaga kerja, lokal dan global,
dengan efisensi dan keunggulan tinggi di berbagai bidang(Hamdatu. et al., 2013). Lembaga
nasional, seperti kementerian pendidikan tinggi (Kemenristek-Dikti), lembaga jaminan kualitas
(konsultan 1SO) dan lembaga akreditasi (BAN-PT) semua menekankan masalah kualitas Institus
Pendidikan Tinggi berkaitan dengan input, proses dan output(Al-Hemyari & Al-Sarmi, 2017).

Akreditasi didefinisikan sebagai kegiatan berorientasi ilmiah, ingtitusi diarahkan untuk
kemajuan dan peningkatan standar mutu perguruan tinggi, termasuk dan program studi(Hamdatu et
a., 2013). Menurut BAN-PT (2015) dinyatakan bahwa akreditas program studi merupakan suatu
proses evaluasi dan penilaian secara komprehensif atas komitmen program studi terhadap
mutu dan Kkapasitas penyelenggaraan program Tri-dharma Perguruan Tinggi, untuk
menentukan kelayakan program akademiknya(BAN-PT, 2015). Disis lain, Standar mutu 1SO
9001:2008 adalah suatu standar internasional sistem manajemen mutu, dimana tujuannya untuk
menjamin bahwa organisasi akan memberikan produk (barang atau jasa) yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan(1SO, 2018). Sistem 1SO 9001:2008 fokus pada efektivitas proses
continual improvement dengan pilar utama dengan pilar utama Plan- Do- Check- Action (Brkljac,
2017; 1S0O, 2018).

Penelitian terkait integras model sistem penjaminan mutu telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu dengan membuat model terpadu dengan integrasi CMMI
dan 1SO 9001 yang dikembangkan oleh (Y oo et al., 2006; Legowo, 2012) dengan menentukan hasi|
efisiens dan efektivitas model terpadu dengan integras CMMI dan 1SO 9001:2008 dalam
penelitian thesis-nya. Penelitian terapan ini tentang model sistem informasi penjaminan mutu
berbasis integras akreditass BAN-PT dengan 1SO 9001:2008. Pada tahap awal, penelitian ini
bertujuan untuk membuat model terpadu berdasarkan konsep P-D-C-A dalam standar mutu SO
9001:2008 serta menentukan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan akreditasi BAN-PT
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(Legowo & Indiarto, 2017; Legowo dkk., 2018) Tahap kedua, penditian terapan ini
mengembangkan pemodelan sistem informasi Penjaminan Mutu berbasis integrasi akreditasi BAN-
PT dan 1SO 9001:2008 dengan pendekatan metode EKD-CM (Legowo dkk., 2019.a). Pemodelan
sistem informasi dengan pendekatan metode EKD-CM ini mengacu dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Legowo, M.B (2017) yaitu dengan membuat pemodelan sistem informas
monitoring dan evaluas untuk kredit perbankan(Legowo, 2017).

Penelitian terapan tahap akhir ini menggunakan Action Research (Krisnanda, 2014) dalam
metode risetnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Aplikasi Sistem Informas
Penjaminan Mutu berbasis integrasi akreditass BAN-PT dan 1SO 9001:2008 dengan metode
pendekatan Scrum (Popli & Chauhan, 2011) yang merupakan salah satu metode populer dari Agile
Software Development (Sharma et al., 2012). Harapanya, aplikasi sistem informasi ini akan
memiliki kontribus yang sangat signifikan bagi perguruan tinggi bersertifikas 1SO, terutama
berguna untuk program studi yang dimilikinya. Aplikasi ini akan menjadi alat yang sangat berguna
untuk perguruan tinggi bersertifikasi 1SO yang menerapkan Akreditas BAN-PT.

(I) Sistem Penjaminan Mutu Berbass Integrasi Akreditas BAN-PT dan 1SO 9001:2008.
Berdasarkan hasil penelitian Legowo dan Indiarto (2017) pada penelitian tahun pertama penelitian
ini menyatakan bahwa hasil integrasi akreditas BAN-PT dan SO 9001: 2008 terbukti sangat
efektif dan efisen dalam membuat model terpadu sistem penjaminan mutu bagi perguruan tinggi
bersertifikasi 1SO. Hasilnya, sebesar 90,91 % Elemen Penilaian pada Standar Akreditasi sangat
efektif dapat mengadopsi persayaratan-persayaratan 1SO 9001:2008 sehingga dapat meningkatkan
kinerja ( performance ) Program Studi pada Perguruan Tinggi bersertifikasi 1SO saat pelaksanaan
akreditasi. Selanjutnya, 90,20% klausa dan persyaratan 1SO dapat digunakan kembali dalam
akreditass BAN-PT. Dampak dari hasil pendlitian ini, maka penggunaan sumber daya (resource)
Perguruan Tinggi, khususnya Program Studi akan dapat lebih efisien saat pel aksanaan akreditasi.
(I1) Pemodelan Sistem Informas Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi. Hasl intergras
akreditass BAN-PT dan I1SO 9001: 2008 pada penelitian sebelumnya (Legowo et a., 2019.b)
dikembangkan dalam penelitian tahap kedua yang bertujuan untuk Pemodelan Sistem Informas
Penjaminan Mutu untuk Program Studi untuk perguruan tinggi bersertifikasi SO dengan
pendekatan Enterprise Knowledge Development — Change Management Method / EKD-CMM
(Nurcan & Barrios, 2003). Penggunaan metode ini akan bisa memperbaiki pengetahuan sumber
daya akademik tentang mutu program studi, memberikan alasan pada solus aternatif dari sudut
pandang berbeda, serta mengembangkan pengetahuan dalam mempermudah pembelgjaran
organisasi. Hasil pemodelan sistem informasi ini menampilkan model tujuan bisnis, model proses
bisnis, serta pemodelan sistem informasi (pemodelan proses, pemodelan data, pemodelan arsitektur
sisteminformasi dan pemodelan aplikasi sistem).

(111) Pengembangan Aplikas Sistem Informasi Penjaminan Mutu. Penelitian ini merupakan
tahap akhir penelitian Model Sistem Informasi Penjaminan Mutu Berbasis Integrasi Standar
Akreditasi BAN-PT dan 1SO 9001:2008. Penelitian ini akan mengembangkan aplikasi sistem
infformasi  penjaminan mutu dengan penerapan metode Agile Software Development.
Pengembangan metode ini merupakan pengembangan perangkat lunak secara iterative dan
bertahap, dimana persyaratan apat diubah sesuai kebutuhan pengguna(Sharma et al., 2012).
Pendekatan Scrum dilakukan dalam pendlitian ini. Scrum adalah salah satu metode populer dari
Agile Software Development dimana dengan melalui cara ini produktivitas menjadi sangat tinggi
(Sharma et al., 2012). Beberapa penelitian Agile Software Development di Indonesia, pada akhir-
akhir ini mulai berkembang dengan menggunakan Scrum.

2. METODOLOGI
2.1. Deskripsi Penelitian

Penelitian Terapan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan solus dari
suatu permasalahan yang ada di masyarakat, industri, pemerintahan. Penelitian Terapan sebagai
kelanjutan dari penelitian dasar. Penelitian ini suatu model penelitian yang lebih diarahkan untuk
menciptakan inovasi untuk mengembangkan sebuah aplikas model Sistem informasi penjaminan
mutu dengan menggunakan Agile Software Development (Sharma et d., 2012). Metode penelitian
yang digunakan dalam studi ini adalah metode Action Research, dimana dalam metode baru ini
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berusaha untuk meningkatkan produktifitas dan fleksibilitas proses pengembangan perangkat
lunak aplikasi sistem dengan masukan dan tampilan yang sering berubah (Krisnanda, 2014).

2.1. Metode SCRUM

Pemilihan suatu metodologi pengembangan sistem memiliki peran penting suksesnya sebuah
proyek. Scrum adalah kerangka kerja yang memungkinkan pengembangan produk iteratif dan
inkremental, memungkinkan menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang tepat, memaksimalkan
nilai dari apa yang disampaikan (Popli & Chauhan, 2011). Tingkat motivasi diri yang tinggi
tercapai dan merupakan alasan mengapa Scrum digunakan untuk mencapai produktivitas yang
lebih tinggi dengan lebih cepat. Scrum membuat perbedaan signifikan karena produk yang
dihasilkan akan disesuaikan dengan lingkungan seiring proses pengembangan sistem. Salah
satu perbedaan penting adalah backlog yaitu daftar kebutuhan pengguna yang harus ada
dalam produk yang akan diselesaikan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikas sistem informasi penjaminan mutu berbasis intergrasi akreditass BAN-PT dan 1SO
9001:2008 adalah sebuah aplikas sistem penjaminan mutu terpadu perguruan tinggi dalam
pencapaian akreditasi program studi yang dimilikinya. Dengan mengintegrasikan dokumen mutu
standard akreditass BAN-PT dan 1SO 9001:2008, selanjutnya membuat simulasi akreditasi serta
persiapan akreditasi dengan konsep PDCA yang ada pada standar 1SO.

3.1. Hasil Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Menggunakan Scrum

Pada bagian ini penjelasan terkait mengimplementasikan metodologi Scrum pada
pengembangan Aplikasi sistem informasi penjaminan mutu berbasis intergras akreditasi BAN-PT
dan 1SO 9001:2008 dengan menggunakan lima personil. Tahapan-tahapan yang digunakan akan
dijelaskan pada bagian selanjutnya.
Tahap Penentuan Product Backlog
Langkah pertama dari Scrum adalah penentuan dari fitur berdasarkan prioritasnya oleh
Scrum Magter. Dalam hal ini peran Scrum Master dipegang oleh Ketua Peneliti dalam hal ini
sebagal Mangier Proyek Pengembangan Aplikas Sistem Informasi ini. Total terdapat empat
belas fitur yang akan dikembangkan di aplikasi sistem penjamin mutu berbasis integras
akreditass BAN-PT dan 1SO 9001:2008 ini. Daftar fitur ini kemudian disebut dengan Product
Backlog. Daftar menu dan fitur-fitur yang akan dibangun sesuai prioritasnya dapat dilihat pada
Tabel 1.
Sprint Planning Meeting
Setelah menentukan Product Backlog diadakan suatu meeting pada setiap awa Sprint untuk
mengevaluasi Product Backlog, mendiskusikan tujuan dan misi dari tiap fitur sesuai keinginan
Product Owner. Pada bagian ini setiap anggota tim akan menentukan berapa jam tiap anggota
akan habiskan untuk melaksanakan pekerjaan padatiap fitur. Detail waktu kerja untuk Tim dapat
dilihat pada Tabel 2.
Sprint Backlog
Waktu kerjatim yang sudah ditentukan dibagi lagi menjadi beberapa tugas bagi setiap anggota tim,
dan disebut dengan Sprint Backlog. Padabagianini setiap anggota tim mendapatkan pembagian
waktu untuk menyelesaikan fitur yang sudah didefinisikan di Product Backlog.
Daily Scrum
Sebagai praktik untuk memantau kinerja, setiap hari perlu diadakan meeting untuk pelaporan
apa sgja yang sudah tiap anggota tim kerjakan. Pada tahap ini tidak semua anggota tim harus hadir,
namun lebih kepada anggota yang terlibat khusus pada fitur yang sedang dikembangkan. Pada
setiap akhir meeting, waktu penyelesaian diperbaharui untuk mengetahui sisa pengerjaan yang
harus dikejar selama Sprint berjalan. Contoh pelaksanaan Sprint pertama untuk fitur masukan
Pengelolaan Data, dapat dilihat pada Tabel 3.
Scrum Review
Ini adalah fase di manatim bersama dengan pemilik produk meninjau seluruh sprint. Anggota Tim
harus mendiskusikan fungsionalitas sprint yang dikembangkan.
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Tabel 1. Tabel Fitur dalam Backlog

No | Menu Deskripsi Fitur

1 Pengelolaan Data Program Studi
User
Klausa SO
Standard Akreditasi

Elemen Penilaian

Matriks Penilaian

2 Mapping dan Integrasi Form Mapping

Form Integrasi

Form Simulasi Akreditas
Form Akreditasi PDCA

3 Laporan Klausa dan Sub klausa 1SO
Mapping 1SO vs BAN-PT
SPM Berbasis SO
Laporan Penilaian

Tabel 2. Waktu Kerjauntuk Tim

Lama Sprint 4 minggu
Jumlah Hari Kerja 12 hari
Peran dalam Jumlah hari Kerja Jumlah Jam per Total Jam Selama Sprint
. selama Sprint Hari
Tim pertama
Scrum Master 9 hari 4 jam 32jam
System Analyst 10 hari 4 jam 40 jam
Programmer-1 12 hari 5jam 60 jam
Programmer-2 11 hari 4 jam 44 jam
Network Engineer 5 hari 4 jam 20jam

Tabel 3. Daily Sprint Backlog untuk Fitur Pertama Aplikas SIPM

Jumlah Sisa Jamhari dalam Spring
Titar Backlog Tugas Temiik Perkwaan || I|II O{IfII I L O IINII
Tugas Waldw (jam) [ 1|23 4| 3(& 7 & 5 [IfL|L
0|1
Brzovwsy Satem i Hold ofofed & & & 000G
lrocass Analisr
Jiasngr
dmmgen Spatem ] 1412 fule & & 0 w9
Memirckken | Do Azl
?Erge'.olaa_r_ Uatabowe Satem 4 2y 2|38 @ ] B ol
Ili Lsaipn Ancalyst
Coetlng FProprammer 20 af2 fr w & 3 0ol
Froni End ! IR
Coding PSR e g} 21214 2{2]1 1 12 F 4]9(@
St b 2 DUy wjule
Tewng | Projart 7 HE R B
Manager

Jika ada perubahan atau komentar yang disarankan harus dibuat efektif dalam sprint berikutnya.
Tinjauan Scrum berkonsentrasi pada aspek-aspek berikut.

(1) Scrum Retrospection

Kegiatan ini melibatkan Tinjauan Scrum. Bergantung pada komentar yang diterima dalam
Tinjauan, 3 poin utama harus ditentukan oleh tim tentang Sprint, antara lain: 1) Sart Doing, 2)
Sop Doing serta 3) Continue Doing.

(2) StoryBoard

Sory Board addah tempat di mana semua cerita atau catatan pengguna, tugas yang harus
dilakukan, dalam tugas yang sedang berjalan ditampilkan. Ini adalah semacam catatan tempel yang
ditempelkan di Story Board. Story Board memiliki aspek-aspek berikut: (1) To Do: Semua tugas-
tugas yang belum dilakukan dicatat dan dikumpulkan, (2) In Process. Semua anggota tim yang
tugas, menampilkan pekerjaan yang sedang dilakukan, (3) To Verify: Semua modul dan fitur yang
dikembangkan harus diverifikasi. Hal-hal yang harus diverifikas dicatat dan dikumpulkan dalam
story board ini, (4) Done: Semua tugas yang telah dilakukan untuk Sprint tertentu tersebut dicatat
dan dikumpulkan di bagianini.
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Gambar 6. Story Board Pengembangan Aplikas SIPM

Release Burn Down Charts

Release Burn-down Chart digunakan sebagai alat untuk memandu tim pengembangan untuk
berhasil menyelesaikan Sprint tepat waktu dengan coding kerja yang berpotensi dapat dikirim
sebagal produk(Popli & Chauhan, 2011). Release Burn-down Chart adalah grafik yang diplot di
seluruh proyek pengembangan aplikas pada akhir setiap Rilis Sprint(Nedima & Saile, 2013).

Gambar 6. Release Burn Down Chart (Popli & Chauhan, 2011)

3.2. Pembahasan

Metode Scrum cocok digunakan untuk pengembangan aplikasi sistem dengan ukuran tim kecil
dan banyak perubahan karena fase Sprint dalam Scrum dapat mengantisipasi  perubahan tersebut.
Metodologi Scrum mungkin dapat digabungkan dengan metodologi lain seperti Waterfall
dalam pengembangannya terutama dalam pembuatan Sprint Backlog. Perlu diberikan batasan yang
jelas sampai kapan fase Sprint harus dilakukan agar metodologi ini tidak terlalu memakan waktu
dan biaya.

Implikasi secara teoritis, penelitian ini dapat dikembangkan dengan Agile Software
Development dengan metode Scrum. Secara teknis, pengembangan aplikasi sissem informasi
dengan metode Scrum yang diimplementasikan lebih efektif dan efisien dibandingkan metodol ogi
pengembangan sistem lainnya, seperti waterfall ataupun spiral. Sementara, implikasi secara
mangjerial, adanya aplikasi sistem informasi ini yang dikembangkan dengan metodologi Scrum
hanya membutuhkan proses yang jelas pada tahap perencanaan dan penyelesaian sgja,
sedangkan produk akhir, biaya, dan jadwal penyelesaian dilakukan padasaat proyek berjalan.

4. KESIMPULAN

Hasil studi ini menyatakan bahwa pengembangan aplikasi Sistem Informasi Penjaminan Mutu
Berbasis Integrasi Akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008 dengan pendekatan metode Scrum
dengan skaladan tim kecil sangat sesuai diterapkan, sebab dapat mengantisipasi perubahan yang
terjadi sdlama proses pengembangan aplikasi. Aplikasi sistem ini nantinya akan memudahkan
program studi yang dimiliki perguruan tinggi bersertifikasi 1SO 9001:2008, untuk mempersiapkan
dan melaksanakan akreditasi program studi dari BAN-PT.Untuk kajian penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan menerapkan aplikasi sistem informasi ini dengan mengintegrasikan dengan
sistem lainnya yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi yang bersertifikasi 1SO.
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